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EVALUASI PERHITUNGAN FAKTOR BEBAN TENAGA LISTRIK PADA SEKTOR 

RUMAH TANGGA DIWILAYAH SUKOHARJO 

Abstrak 

Faktor beban (load factor)  adalah  perbandingan antara besarmya beban rata rata untuk selang 

waktu tertentu terhadap beban puncak tertinggi dalam selang waktu yang sama, misalnya 1 

hari atau satu bulan. Sedangkan beban rata - rata untuk suatu selang waktu tertentu adalah 

jumlah produksi KWH dalam selang waktu tersebut dibagi dengan jumlah jam dari selang 

waktu tersebut. Penggunaan listrik distribusi pada pelanggan sektor rumah tangga terjadi lebih 

banyak pada malam hari, sehingga dalam pemakaian listrik pada sektor rumah tangga 

mengalami pemakaian listrik yang lebih fluktuatif dibandingkan pada sektor–sektor yang lain. 

Pada pelanggan sektor rumah tangga terdapat beberapa golongan, diantaranya R1 (450 VA), 

R1 (900 VA),R1. M (900 VA), R1 (2200 VA), R2 (3500 – 5500), R3 (>6600 VA). Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar nilai beban rata-rata dan nilai beban 

puncak lalu hasil dari nilai tersebut digunakan untuk mencari nilai faktor beban yang terjadi 

disektor rumah tangga diwilayah Sukoharjo. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 

dengan studi literature, pengumpulan data, pengolahan data berupa menghitung nilai beban 

rata–rata , beban puncak, faktor beban dan memberi hasil kesimpulan evaluasi atas 

perhitungan tersebut. Hasil dari perhitungan dan evaluasi mendapatkan nilai faktor beban 

pada bulan februari 2018 untuk nilai faktor beban tertinggi tertera di pelanggan konsumsi 450 

VA sebesar 0,028% sedangkan untuk nilai yang terendah tertera di pelanggan konsumsi R2 

3500-5500 VA sebesar 0,014%. Dari hasil data itu bisa disimpulkan kalau nilai faktor beban 

terbilang kecil, sehingga didalam konsumsi pelanggan listrik kurang  maksimal. Semakin 

besar nilai faktor beban yang didapat dari nilai perbandingan rata-rata dan beban puncak maka 

semakin baik karena daya yang disuplay oleh pihak PLN supaya bisa di manfaatkan secara 

baik.. 

Kata kunci : Evaluasi perhitungan, faktor beban, beban rata-rata, beban puncak, sektor rumah 

tangga. 

Abstract 

Load factor (loard factor) is a comparison between the magnitude of the average load for a 

certain time interval against the highest peak load in the same time interval, for example 1 day 

or one month. While the average load for a certain time interval is the amount of KWH 

production in that time interval divided by the number of hours from that time interval. The 

use of electricity distribution in household sector customers occurs more at night, so that 

electricity consumption in the household sector experiences more volatile electricity 

consumption compared to other sectors. In household sector customers there are several 

groups, including R1 (450 VA), R1 (900 VA), R1 (2200 VA), R2 (3500 - 5500), R3 (> 6600 

VA). The purpose of this study is to find out how much the average load value and peak load 

value then the results of these values are used to find the value of the load factor that occurs in 

the household sector in Sukoharjo region. The method used to achieve the objectives with the 

literature study, data collection, data processing in the form of calculating the average load 

value, peak load, load factor and giving the conclusion of the evaluation of these calculations. 

The results of the calculation and evaluation obtained the load factor value in February 2018 

for the highest load factor value listed on the customer with 450 VA consumption of 0.028% 

while the lowest value indicated on the customer consuming R2 3500-5500 VA at 0.014%. 
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From the results of the data it can be concluded that the value of the load factor is relatively 

small, so that the consumption of electricity customers is less than optimal. The greater the 

load factor value obtained from the value of the average ratio and peak load, the better 

because the power supplied by the PLN so that it can be utilized properly. 

Keywords: Evaluation of calculations, load factor, average load, peak load, household sector. 

1. PENDAHULUAN

Energi menempati peringkat yang sangat penting sebagai kebutuhan manusia. Sejak berabad abad 

yang lalu setiap individu, kelompok maupun, negara berjuang untuk memenuhi kebutuhan akan 

energi. Hal tersebut mengakibatkan energi semakin langka dan harganya meningkat terus. Salah satu 

bentuk energi yang sangat mudah dimanfaatkan adalah energi listrik. Apabila membahas energi 

listrik kita akan mengarah pada system tenaga listrik. Sistem tenaga listrik sendiri adalah suatu 

sistem yang berfungsi untuk membangkitkan, mentransmisikan, dan mendistribusikan energi listrik 

dari pusat pembangkit sampai konsumen.  

Secara umum pengertian sistem tenaga listrik adalah sekumpulan pusat listrik dan gardu 

induk (pusat beban) yang satu sama lain dihubungkan oleh sistem penyaluran (transmisi dan 

distribusi) sehingga merupakan satu kesatuan sistem. Sebagaimana kita tau, sistem pembangkit 

tenaga listrik terdiri dari sistem pembangkit, sistem transmisi, dan sistem distribusi. Sistem distribusi 

yaitu salah satu dari sistem tenaga listrik yang berfungsi untuk menyalurkan dan mendistribusikan 

tenaga listrik dari sumber daya listrik besar (Bulk Power Source) sampai ke pelanggan. Tenaga 

listrik yang di distribusikan ke pelanggan (konsumen) digunakan sebagai sumber daya untuk 

bermacam-macam  peralatan yang membutuhkan tenaga listrik sebagai sumber energinya. Semua 

sistem tenaga listrik saling terhubung dan bagian sistem distribusi menyambungkan semua beban 

yang terpisah ke saluran yang lain (stevenson, 1994). Sebagaimana kita ketahui sistem distribusi 

beban tenaga listrik dibagi dalam beberapa sektor yaitu sektor perumahan, industri, sektor 

komersial, dan sektor usaha. Pada sektor tersebut memiliki karakteristik beban yang berbeda beda, 

yang berkaitan dengan pola konsumsi energi pada sektor masing-masing. Setiap sektor memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda tergantung pola konsumsi energi listrik dari masing-masing 

konsumen sektor (Murat, 2001). 

Dalam berbagai permasalahan terutama pada sistem tenaga listrik yaitu bentuk 

penggambaran beban listrik yang fluktuatif di berbagai sektor, jadi perlu adanya karakteristik beban 

tenaga listrik untuk mencari tau secara detail permasalahan yang terjadi pada konsumsi dan beban 
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listrik. Pada dasarnya dapat kita ketahui bahwa fluktuasi besar terjadi pada sektor rumah tangga, 

karena pemakaian pada malam hari akan jauh lebih besar atau dominan dari pada pemakaian disiang 

hari, dan disini jumlah pengguna sektor rumah tangga mungkin bisa terbilang banyak pemakianya 

karena per rumah, disitulah terjadinya fluktuasi. Menengok pada sektor yang lain seperti industri 

rata-rata pemakian selalu kontinyu 24 jam, jadi fluktuasi yang terjadi kemungkinan lebih kecil dari 

pada sektor rumah tangga. Faktor yang penting didalam sistem distribusi yaitu karakteristik didalam 

bermacam golongan. Didalam karakteristik beban listrik di suatu jaringan sistem bergantung di 

macam beban yang dilayaninya. Karakteristik beban merupakan peran penting didalam menentukan 

kapasitas pembebanan. Faktor Yang menentukan karakteristik beban yaitu faktor beban, faktor 

beban harian rata-rata dan faktor penilaian beban. Faktor beban adalah penjalbaran penting pada 

suatu data konsumsi energi listrik dan berpacu pada rasio konsumsi rata-rata terhadap konsumsi 

puncak (peak demand) (Tapajyoti, 2009). Faktor beban selalu dihubungkan dengan faktor kapasitas, 

ini adalah rasio penggunaan rata-rata terhadap kapasitas (walkins, 1916).  

Definisi dari faktor beban ini dapat disimpulkan dalam persamaan berikut : 

                   
                               

                                      
                   

bila dituliskan di pusat pembangkit maka diperoleht, menurut definisi : 

               
           

        
   
 

 
                                

Dengan : 

T = Periode waktu 

Prata-rata = Beban rata-rata dalam periode T 

Pp  = Beban puncak yang terjadi dalam periode T pada selang waktu tertentu 

 Dalam menentukan perhitungan faktor beban dimulai menghitung periode hari, bulan dan 

tahun. Faktor beban pada harian berpengaruh pada daerah pembebanan. Pada faktor beban harian 

rata-rata digunakan untuk faktor perhitungan rata-rata dari total beban selama sebulan. Pada beban 

rata-rata dan beban puncak terdapat satuan kilovolt, kilowatt, ampere, dan lainya,. Faktor penilaian 

beban yaitu faktor yang bisa memberi gambaran atau rancangan dalam hal karakteristik beban, baik 

dari segi kuantitas pembebananya maupun dari segi kualitasnya. Faktor tersebut sangat penting 



4 

didalam menggambarkan karakteristik beban yang akan datang selanjutnya dan menentukan efek 

pembebanan ke kapasitas sistem dengan seluruhnya. Pengertian dari demand (D) yaitu rata-rata dari 

beban pada bagian penerima pada selang waktu tertentu. Interval waktu dimana besarnya beban 

ingin ditentukan disebut demand interval (T). Demand dapat dinyatakan dalam KW, KVA atau 

KVAR (Turan, 1986). 

Sedangkan Maximum demand (Dmax) adalah beban rata-rata terbesar yang terjadi pada 

suatu interval demand tertentu. Jadi maximum demand ditentukan untuk waktu tertentu dari suatu 

interval waktu tertentu, missal : maximum demand 1 jam pada T = 24 jam, berarti besarnya beban 

rata-rata terbesar untuk selang waktu 1 jam pada interval waktu T = 24 jam. Faktor beban hasil 

klarifikasi selama 24 jam bisa menggambarkan rata-rata beban(Norbert, 2012) 

                       
                                    

                                                
            

Puncak beban (Pumax) adalah hasil paling besar dari pembebeanan sesaat di suatu interval demand 

tertentu. 

Puncak beban (Pp) = S × cos                               4  

dengan : 

P = daya Listrik 

Cos = faktor daya (0,8) 

 Dengan adanya beban puncak suatu energi listrik member dampak yang kurang baik dan hal 

tersebut bisa merugikan bagi semua pihak sehingga dalam pemanfaatan atau penyediaan energi 

listrik perlu untuk ditekankan atau diperlukan penekanan yang lebih intensif, agar dalam penyediaan 

atau penggunaan energi listrik dapat lebih efisien, efektif dan maksimal. Pada dasarnya di sektor 

rumah tangga lebih dominan atau mengalami kenaikan yang signifikan dan lumayan besar ketika 

mulai pada malam hari, sedangkan mengalami penurunan di waktu siang hari. Dalam pelanggan 

sektor rumah tangga terdapat 3 golongan yaitu, R1,R2, dan R3. R1 terdapat daya 450 VA sampai 

dengan 2200 VA, pada golongan R2 terdapat daya 3500 VA hingga 5500 VA, dan pada R3 daya 

konsumsi yang dipakai lebih dari 6600 VA. Beban mempunyai karakteristik resistif, induktif, serta 

kapasitif semua karakteristik memiliki pengaruh dalam sistem listrik dan itu dalah faktor beban. 

apabila faktor beban semakin besar, jadi semakin bagus sistem kelistrikanya. Maka dari hal tersebut 
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jadi apabila pada sistem kelistrikan terdapat faktor bebannya yang rendah pihak daya reaktif besar 

jadi instansi PLN memungkinkan memberi konsumsi tertentu sehingga dibutuhkan dan dilakukan 

perbaikan faktor beban. 

2. METODE 

metode yang digunakan yaitu melakukan atau mengambil, mencari berbagai data yang didapat 

melalui cara mencatat  atau membaca, tahapan tahapannya yaitu mencari referensi dan jurnal yang 

berkaitan dengan judul yaitu faktor beban, baik secara online maupun non online. Selanjutnya 

setelah melakukan pencarian referensi kemudian malakukan pengambilan data ke instansi (PT PLN 

rayon sukoharjo) dengan mengikuti berbagai persyaratanya. 

Kemudian data sektor pelanggan rumah tangga yang telah di dapat dari PLN APJ Surakarta Rayon 

Sukoharjo diklarifikasi dan selanjutnya dibuat tabel. Dan dapat dilihat pada tabel .1 dibawah. 

Flowchart Penelitian 

 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

perijinan surat pengambilan data 

Pengolahan data menghitung faktor 

beban 

Hasil perhitungan nilai faktor beban 

setiap golongan residensial dan 

mengevaluasi 

selesai 

Pengambilan data ( data jumlah pelanggan, 

suplay daya, konsumsi daya sebulan ) 

Studi Litelatur 

mulaii 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah proses sehabis mendapatkan data di PT. PLN (persero) APJ Surakarta Rayon 

Sukoharjo selanjutnya diklarifikasi dalam bentuk table pada sektor pelanggan rumah tangga yang 

terbagi dari bermacam macam golongan. 

Tabel.1 Pelanggan PLN APJ Surakarta Rayon Sukoharjo 

Golongan Konsumen 

Pelanggan 

Daya Disediakan 

(VA) 

Konsumsi yang 

terpakai Bulanan(VA) 
Banyak Pelanggan 

R1 (450 VA) 25.267.500 3.873.185 56.150 

R1 (900 VA) 15.273.900 1.553.162 16.971 

R. 1 M (900 VA) 36.633.600 3.783.096 40.704 

R1 (1300 VA) 13.237.900 1.095.784 10.183 

R1 (2200 VA) 5.185.400 423.920 2.357 

R2 (3500–5500 VA) 1.997.700 150.461 502 

R3 (>6600 VA) 909.100 84.542 51 

Dari table diatas adalah data yang diambil dari PLN APJ SURAKARTA Rayon Sukoharjo. Dari 

data diatas dikelompokan menjadi 3 golongan yang dimana dalam setiap golongan tersebut 

mempunyai nilai atau golongan daya yang tidak sama. Dari table tersebut nanti kita hitung untuk 

mendapatkan nilai faktor beban setiap per tarif daya yang berbeda kemudian dibandingkan. 

Sehingga didapat  nilai faktor beban pada sektor rumah tangga rayon sukoharjo, dan diakhir 

penulisan dapat dievaluasi dari hasil perhitungan. 
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3.1 Konsumen R1 (450 VA) 

Hasil hitung faktor daya di pelanggan R1 (450 VA) 

             
                         

                                       

      
             

           4    
              

Pp       S X Cos   

      25.267.500 X 0,8   20.214.000 VA 

                 
  

  
 
           

     4       
                       

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai  pelanggan R1 (450 

VA) diperoleh data yaitu 5.763,66 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 20.214.000 VA dan 

asumsi  cos   yaitu 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,028 %. Dan 

dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 20.267,92 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 5.763,66 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (450 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

3.2 Konsumen R1 (900 VA) 

Hasil hitung faktor daya dipelanggan R1 (900 VA) 

             
                               

                                       

      
             

           4    
              



8 

Pp       S X Cos   

      15.273.900 X 0,8   12.219.120 VA 

                 
  

  
 
           

             
                      

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (900 

VA) diperoleh data yaitu 2.311,25 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 12.219.120 VA dan 

asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,018 %. 

Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 12.219.120 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 2.311,25 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (900 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

3.3 Konsumen R1. M (900 VA) 

Hasil hitung faktor daya dipelanggan R1. M (900 VA) 

             
                               

                                       

      
             

           4    
              

Pp       S X Cos   

      36.633.600 X 0,8   29.306.880 VA 
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Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (900 

VA) diperoleh data yaitu 2.311,25 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 12.219.120 VA dan 

asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,018 %. 

Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 12.219.120 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 2.311,25 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (900 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

3.4 Konsumen R1 (1300 VA) 

Hasil hitung faktor daya di pelanggan R1 (1300 VA) 

             
                               

                                       

      
        4    

           4    
              

Pp       S X Cos   

      13.237.900 X 0,8   10.590.320 VA 

                 
  

  
 
           

             
                      

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (1300 

VA) diperoleh data yaitu 1.630,63 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 10.590.320 VA dan 

asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,015 %. 
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Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 10.590.320 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 1.630,63 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (1300 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

3.5 Konsumen (2200 VA) 

Hasil hitung faktor daya di pelanggan R1 (2200 VA) 

             
                               

                                       

      
4          

           4    
            

Pp       S X Cos   

      5.185.400 X 0,8   4.148.320 VA 

                 
  

  
 
         

4  4        
                      

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (2200 

VA) diperoleh data yaitu 630,83 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 4.148.320 VA dan 

asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,015 %. 

Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 4.148.320 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 630,83 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (2200 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 
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3.6 Konsumen R2 (3500 - 5500 VA) 

Hasil hitung faktor daya di pelanggan R2 (3500 - 5500 VA) 

             
                               

                                       

      
    4      

           4    
            

Pp       S X Cos   

      1.997.700 X 0,8   1.598.160 VA 

                 
  

  
 
         

            
                      

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (3500 - 

5500VA) diperoleh data yaitu 223,90 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 1.598.160 VA 

dan asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,014 %. 

Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 1.598.160 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 223,90 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (3500 - 5500 

VA) bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak 

PLN dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

3.7 Konsumen  R3 (>6600 VA) 

Hasil hitung faktor daya di pelanggan R1 (>6600 VA) 

             
                               

                                       

      
 4  4     

           4    
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Pp       S X Cos   

      909.100 X 0,8   727.280 VA 

                 
  

  
 
         

          
                      

Dari perhitungan hasil tersebut terbilang bahwa untuk daya rata-rata terpakai pelanggan R1 (>6600 

VA) diperoleh data yaitu 125,80 kW, lalu didapat hasil beban puncak sebesar 727.280 VA dan 

asumsi cos   sebesar 0,8 dengan perhitungan faktor beban diketahui atau didapat yaitu 0,017 %. 

Dan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai faktor beban cukup atau masih terbilang cukup 

sedikit dikarenakan dari pihak PT PLN Menyuplay atau menyediakan daya sebesar 727.280 VA, 

sedangkan untuk daya yang terpakai hanya sebesar 125,80 kW. Dengan hasil ini maka dapat di 

simpulkan bahwa untuk pelanggan konsumsi disektor rumah tangga pada golongan R1 (>6600 VA) 

bisa untuk lebih ditambahkan lagi agar dalam penggunaan daya yang disediakan oleh pihak PLN 

dapat lebih digunakan dengan maksimal dan efisien. 

Hasil dari perhitungan dan evaluasi dari faktor beban pelanggan residensial PLN rayon Sukoharjo 

dari berbagai golongan dapat dilihat pada table 1. Yang kemudian saya buat tabel kesimpulan. 

Tabel 2. Hasil perhitungan faktor beban pelanggan residensial rayon sukoharjo 

Golongan Konsumen 

Pelanggan 
Daya rata-rata (kW) 

Maximum demand 

(kW) 
Faktor beban (%) 

R1 (450 VA) 5.763,66 20.214.000 0,028 

R1 (900 VA) 2.311,25 12.219.120 0,018 

R1. M (900 VA) 5.629,60 29.306.880 0,019 

R1 (1300 VA) 1.630,63 10.590.320 0,015 

R1 (2200 VA) 630,83 4.148.320 0,015 
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R2 (3500 – 5500 

VA) 
223,90 1.598.160 0,014 

R3 (>6600 VA) 125,80 727.280 0,017 

Dari data tabel 2 diatas dan perhitungan secara keseluruhan pada sektor rumah tangga rayon 

sukoharjo dapat diketahui dengan hasil yang berbeda dan ada yang sama pada nilai factor bebanya, 

namun berbeda atau sama nya nilai factor beban tergantung pada daya yang diberikan dari PLN dan 

jumlah konsumsi bulanan. Faktor beban terbesar terjadi di golongan R1 (450 VA) yaitu sebesar 

0,028 % lalu untuk faktor beban terendah terjadi di golongan R2 (3500 – 5500 VA) yaitu sebesar 

0,014 %. Apabila semakin tinggi faktor beban di suatu system maka semakin bagus dan sebaliknya, 

jika suatu system terdapat faktor beban yang rendah maka PLN akan memberikan beban tarif 

tersendiri  sehingga dibutuhkan perbaikan pada faktor daya. Dari data diatas bias mengavaluasinya 

bahwa antara daya yang diberikan PLN dengan konsumsi KWH terpaut jauh mungkin dalam hal itu 

lebih diadakan penekanan atau lebih bisa ditambahkan lagi konsumsi disektor rumah tangga untuk 

lebih maksimal dalam penggunaanya. 

4. PENUTUP

Berdasarkan perhitungan analisa dan evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Perhitungan faktor beban yang terbesar didapat di sektor rumah tangga pada golongan R1

(450 VA) selama 28 hari di bulan februari 2018 ( 1 bulan) yaitu 0,028 %.

b. perhitungan faktor beban yang paling rendah terdapat pada sektor rumah tangga pada tarif

golongan R2 (3500 – 5500 VA) dengan nilai faktor beban selama 28 hari ( 1 bulan) sebesar

0,014 %.

c. Nilai faktor beban terjadi sama pada sektor rumah tangga pada tarif golongan R1 (1300 VA)

dan R1 (2200 VA)

d. Mengenai berapa banyak sedikit faktor beban tergantung pada daya yang diberikan oleh

pihak penyedia dan jumlah konsumsi KWH.

e. Dari beberapa golongan sektor rumah tangga, yang mempunyai faktor beban yang lebih baik

dari pada yang lain yaitu pada golongan R1 (450 VA) dengan nilai sebesar 0,028 %.
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f. Semakin besar faktor beban pada suatu system distribusi tenaga listrik akan semakin baikk

dan sebaliknya.
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